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ABSTRAK 
 

Gaya hidup komuter di Jakarta, dipengaruhi oleh pergeseran populasi dan 

perubahan ekonomi, menciptakan masalah seperti kelelahan fisik dan gangguan 

tidur. Dengan 8,07 juta penduduk Indonesia sebagai komuter, Jabodetabekpunjur 

memiliki tingkat komuter tertinggi sebesar 18,48%. Lamanya perjalanan, tingginya 

kepadatan, dan tingkat kemacetan Jakarta memberikan tekanan fisik dan mental, 

mengakibatkan kelelahan kerja yang dapat menurunkan efisiensi dan kesejahteraan. 

Gangguan tidur juga melibatkan 28 juta orang di Indonesia dengan konsekuensi 

jangka panjang pada kesehatan. Diperlukan upaya untuk menciptakan lingkungan 

yang nyaman, termasuk solusi seperti sleeping pods di stasiun dan halte. Produk ini 

dapat membantu mengurangi dampak negatif gaya hidup komuter, memperbaiki 

kualitas hidup, dan meningkatkan kinerja Sumber Daya Manusia. Target penjualan 

mencakup PT. Transportasi Jakarta, PT. Mass Rapid Transit Jakarta, dan PT. Kereta 

Commute Indonesia. 

Kata kunci: Sleeping Pods, Masyarakat Komuter, Kelelahan, Gangguan Tidur. 
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ABSTRACT 
 

The commuting lifestyle in Jakarta, influenced by population shifts and 

economic changes, creates problems such as physical fatigue and sleep 

disturbances. With 8.07 million Indonesians commuting, Jabodetabekpunjur has 

the highest commuting rate at 18.48%. Jakarta's long commutes, high density, and 

congestion levels put physical and mental stress, resulting in job burnout that can 

reduce efficiency and well-being. Sleep disorders also affect 28 million people in 

Indonesia with long-term health consequences. Efforts are needed to create a 

comfortable environment, including solutions such as sleeping pods at stations and 

bus stops. This product can help reduce the negative impact of the commuter 

lifestyle, improve quality of life, and increase the performance of Human Resources. 

Sales targets include PT Transportasi Jakarta, PT Mass Rapid Transit Jakarta, and 

PT Kereta Commute Indonesia. 

 

Keywords: Sleeping Pods, Commuter Society, Work Fatigue, Sleep Disorder. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masyarakat dengan gaya hidup komuter adalah orang-orang yang bepergian 

secara berkala setiap harinya antara daerah pemukiman di pinggir kota dengan 

pusat kota untuk melakukan rutinitas seperti kepentingan bekerja atau sekolah 

(Hilmy Abiyyu dkk., 2020). Fenomena ini disebabkan oleh pergeseran populasi, 

perumahan dan pasar tenaga kerja, lingkungan ekonomi yang berubah, serta 

peningkatan fasilitas transportasi (Irjayanti dkk., 2021). Menurut Matra IB, 

fenomena pekerja komuter pada umumnya juga disebabkan oleh tidak adanya 

pekerjaan di daerah tempat tinggalnya, atau karena adanya pilihan pekerjaan 

yang lebih baik dibandingkan pilihan yang ada di daerahnya (Setyodhono, 

2017) 

Menurut Hugo (1975), masyarakat komuter dibedakan menjadi dua macam, 

yaitu berdasarkan daerah tempat tinggalnya. Pertama, autochthonous 

commuters yaitu penduduk asli dari daerah yang bepergian ke tempat kerja di 

perkotaan. Komuter jenis ini didorong oleh faktor ekonomi dan budaya. Dimana 

kota dapat memberikan pekerjaan dan penghasilan yang lebih baik, namun di 

sisi lain pekerja enggan beradaptasi dengan lingkungan baru dan berpisah 

dengan keluarga mereka. Transportasi sangat berperan penting bagi komuter 

jenis ini, dengan adanya transportasi yang memadai, pekerja cenderung untuk 

tetap tinggal menetap di desa dan berpergian setiap harinya ke perkotaan dengan 

tujuan bekerja. Kedua, allochthonous commuters adalah penduduk yang 

sebelumnya tinggal di kota namun dikarenakan alasan-alasan tertentu pindah 

dan menetap di luar kota, tetapi tetap bekerja dengan jalan melakukan komuter. 

Allochthonous commuters merupakan bagian dari proses sub-urbanisasi ketika 

terjadi perpindahan penduduk dari pusat kota ke pinggiran atau luar kota dengan 

tujuan untuk mendapatkan perumahan yang cukup baik dengan harga 

terjangkau dan lingkungan yang lebih baik (Irjayanti dkk., 2021) 
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Di Jakarta, masyarakat komuter menggunakan berbagai jenis transportasi, 

untuk melaju, seperti kendaraan pribadi roda dua dan roda empat, ataupun 

transportasi umum berskala besar seperti Kereta Rel Listrik (KRL), Mass Rapid 

Transit (MRT), dan Bus Rapid Transit Transjakarta yang umum disebut sebagai 

Busway. Namun, disebabkan oleh terjangkaunya biaya perjalanan, masyarakat 

komuter di Jakarta cendrung memilih untuk menggunakan transportasi umum 

seperti kereta komuter ataupun bus terintegrasi (Irjayanti dkk., 2021). Pada 

bulan Agustus 2022, laporan Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat sebanyak 

8,07 juta penduduk di Indonesia merupakan masyarakat komuter (Ayu Rizaty, 

2022). Dan jumlah masyarakat komuter di wilayah Jakarta, Bogor, Depok, 

Tanggerang, Bekasi, Puncak, dan Cianjur (Jabodetabekpunjur) menempati 

angka tertinggi sebesar 18,48% (Fadilah, 2022). Hal ini disebabkan oleh faktor 

tingginya kepadatan penduduk di kota Jakarta. Daerah dengan kepadatan 

tingkat tinggi biasanya difasilitasi dengan transportasi umum yang jauh lebih 

baik dibandingan dengan daerah yang tingkat kepadatannya lebih rendah 

(Irjayanti dkk., 2021). Hal ini juga termasuk upaya dalam menanggulangi 

tingginya tangkat kemacetan di Jakarta. Jakarta dijuluki kota dengan tingkat 

kemacetan terparah di dunia ditunjukan dengan hasil riset yang menyatakan 

bahwa rata-rata waktu yang dibutuhkan dalam satu kali perjalanan dari dan ke 

tempat kerja di kota Jakarta sekitar 30 menit - 2 jam (Bissell, 2018). Lamanya 

perjalanan yang harus ditempuh dapat memberikan tekanan secara fisik maupun 

mental kepada para pekerja di Jakarta, khususnya kepada kaum komuter. Tidak 

hanya itu, para pekerja komuter juga harus menghabiskan waktu sekitar 2-10 

menit untuk transit di sebuah halte atau stasiun untuk menunggu keberangkatan 

berikutnya. Hal ini mengakibatkan masyarakat komuter yang sudah mengalami 

kelelahan kerja akan mengalami kelelahan dengan tingkat yang semakin tinggi 

dan tentunya akan semakin mempengaruhi kondisi fisik maupun psikis.  

Kelelahan kerja merupakan suatu keadaan menurunnya efisiensi dan 

ketahanan seseorang dalam bekerja. Istilah kelelahan mengarah pada kondisi 

melemahnya tenaga kerja untuk melakukan suatu kegiatan, sehingga 

mengakibatkan terjadinya pengurangan kapasitas kerja dan ketahanan tubuh. 

Berdasarkan pernyataan dari World Health Organization (WHO), yang menjadi 
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penyakit pembunuh nomor 2 setelah penyakit jantung adalah perasaan lelah 

yang berat (Gaol dkk., 2018). Selain itu, efek kelelahan kerja juga digambarkan 

melalui seluruh respon tubuh terhadap aktivitas yang dilakukan dan paparan 

yang diterima selama bekerja. Ketika tubuh melakukan aktivitas selama bekerja 

8 jam, tubuh akan rentan mengalami kelelahan. Tubuh yang mengalami 

kelelahan akan muncul gejala seperti sering menguap, haus, rasa mengantuk, 

dan susah berkonsentrasi. Ada tiga indikasi terjadinya kelelahan kerja yaitu 

pelemahan aktivitas, pelemahan motivasi kerja dan kelelahan fisik (Gaol dkk., 

2018). Kelelahan kerja ini bisa terjadi dikarenakan keadaan pekerjaaan yang 

monoton. Kondisi kerja yang berulang-ulang atau monoton, dapat 

menyebabkan rasa bosan, serta menjadikan karyawan merasa lelah dan jenuh, 

juga beban kerja yang dirasakan karyawan, serta faktor keadaan lingkungan 

seperti iklim kerja panas (Gaol dkk., 2018). Hal ini didukung oleh Badan 

Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) yang pernah memprediksi 

suhu tertinggi di DKI Jakarta dapat mencapai 35 derajat Celsius (Dewi, 2022). 

Selain efek dari kelelahan kerja, waktu dan panjang perjalanan yang harus 

ditempuh oleh masyarakat komuter juga menyebabkan berkurangnya waktu dan 

kualitas tidur yang mereka miliki. Kekurangan tidur merupakan salah satu 

bentuk dari gangguan tidur pada seseorang, tanpa mengenal status sosial 

ataupun pendidikan. Serta, gangguan tidur juga lebih sering terjadi pada orang 

dewasa, karena hal ini sudah menjadi bagian yang tidak bisa dilepas dari proses 

penuaan. Di Indonesia angka kejadian gangguan tidur 10% dari jumlah 

penduduk dan jumlah populasi atau sekitar 28 juta orang yang mengalami 

gangguan tidur (Damanik dkk., 2022). Gangguan tidur memiliki efek jangka 

pendek yaitu menyebabkan gangguan perhatian dan konsentrasi, gangguan 

kualitas hidup, berkurangnya produktivitas hingga ketidakhadiran kerja dan 

bisa sampai terjadi kecelakaan di tempat kerja, di rumah, atau di jalan. 

Konsekuensi jangka panjang dari kurang tidur adalah meningkatnya morbiditas 

dan mortalitas akibat meningkatnya kecelakaan mobil, penyakit arteri koroner, 

gagal jantung, tekanan darah tinggi, obesitas, diabetes mellitus tipe 2, stroke dan 

gangguan ingatan serta depresi (Reza dkk., 2019). Sedangkan, efek spesifik 

yang dirasakan oleh seorang pekerja dari kualitas tidur yang buruk adalah dapat 
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menimbulkan beberapa efek seperti berpikir dan bekerja lebih lambat, membuat 

banyak kesalahan, sulit berkonsentrasi, dan mengingat sesuatu (Damanik dkk., 

2022). Maka dari itu, diperlukan sebuah upaya untuk Menciptakan sebuah 

lingkungan yang nyaman agar dapat meningkatkan kecenderungan alami untuk 

tidur dan mengurangi gangguan tidur. 

Permasalahan-permasalahan mengenai kelelahan kerja dan gangguan tidur 

ini tentunya akan mempengaruhi kualitas kinerja dari Sumber Daya Manusia 

(SDM). Meskipun begitu, masyarakat komuter tetap menjalankan rutinitas 

komuter ini setiap harinya. Dalam situasi ini, perlu dikerahkan upaya-upaya 

untuk membantu menanggulangi dampak negatif dari gaya hidup komuter 

terhadap kualitas sumber daya manusia. Salah satunya adalah memberikan 

fasilitas untuk para pekerja komuter agar bisa beristirahat dan refreshing 

sejenak, seperti yang sudah ada sekarang yaitu berupa ruang pojok baca buku 

di stasiun dan halte di Jakarta. Namun, fasilitas pojok baca buku belum 

sepenuhnya dapat menanggulangi permasalahan-permasalahan yang ada. Maka 

dari itu, menurut penulis, rancangan produk dengan konsep sleeping pods dapat 

menjadi salah satu alternatif untuk memberikan fasilitas kepada masyarakat 

komuter agar mendapatkan ruang untuk tidur sejenak. Konsep produk sleeping 

pods ini sudah diterapkan di beberapa bandara di dunia, seperti Abu Dhabi, 

Dallas, Atlanta, Philadelphia, Berlin, Dubai, Incheon, Istanbul, Helinski, dan 

masih banyak lagi (Kaaola, 2023). Namun, konsep ini belum pernah 

diaplikasikan di stasiun dan halte. Maka, pada perancangan produk sleeping 

pods ini nantinya akan diletakkan di sekitar stasiun dan halte yang ada di Jakarta 

dengan penyesuaian pada fitur-fiturnya. Target penjualan dari produk ini adalah 

PT. Transportasi Jakarta, PT, Mass Rapid Transit Jakarta, dan PT. Kereta 

Commute Indonesia dengan sasaran pengguna yaitu masyarakat komuter yang 

menggunakan transportasi umum seperti KRL, MRT, dan Busway. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijabarkan, rumusan masalah yang didapat 

adalah bagaimana rancangan produk sleeping pods yang ergonomis dan dapat 

digunakan untuk beristirahat dalam waktu singkat oleh masyarakat komuter di 

halte dan stasiun di Jakarta. 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari topik yang terlalu luas, maka penulis membatasi topik 

untuk tugas akhir ini yaitu perancangan sleeping pods dengan area penempatan 

sebatas halte dan stasiun yang berada di kota Jakarta. 

 

D. Tujuan Perancangan 

Tujuan dari perancangan produk ini adalah menciptakan rancangan produk 

sleeping pods yang ergonomis dan dapat digunakan untuk beristirahat dalam 

waktu singkat oleh masyarakat komuter di halte dan stasiun di Jakarta. 

 

E. Manfaat Perancangan 

Adapun manfaat yang didapatkan dari perancangan ini, yaitu: 

1. Mahasiswa 

a. Sebagai pemenuhan tugas akhir desain produk ISI Yogyakarta. 

b. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dari isu sosial yang 

berada di masyarakat. 

c. Melatih kemampuan merancang baik dari pengembangan produk 

sebelumnya ataupun perancangan produk yang belum ada. 

2. Institusi 

a. Hasil perancangan dapat dijadikan acuan pembelajaran bagi 

generasi selanjutnya. 

b. Menambah literatur kepustakaan kampus dalam penerapan desain 

produk dalam penyelesaian isu yang ada di masyarakat. 
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c. Menambah literatur kepustakaan kampus mengenai perancangan 

produk bergaya futuristik. 

 

3. Masyarakat 

a. Mendapatkan fasilitas publik yang dapat membantu menanggulangi 

dampak dari gaya hidup komuter. 

b. Menambah pengetahuan dan contoh nyata peranan desain produk 

terhadap pemecahan masalah sosial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


